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ABSTRAK: Wisata merupakan aktivitas untuk menyegarkan pikiran dan melepas penat dari kegiatan 
sehari-hari. Masyarakat Indonesia terutama remaja saat ini menjadikan berwisata lebih dari sekadar 
bepergian. Food Junction Surabaya telah menjadi wisata kuliner dengan berbagai sarana serta wahana 
yang bisa menjadi destinasi hiburan bagi para wisatawan dengan luas area sekitar 6 hektar dan 
arsitektur food court modern. Berdasarkan situasi tersebut, jika wisatawan harus berjalan kaki tanpa 
menggunakan kendaraan yang fleksibel untuk menikmati seluruh keindahaan yang disajikan, 
kemungkinan besar mereka akan lelah serta membutuhkan waktu lama. Berdasarkan uraian latar 
belakang di atas, maka tujuan yang ingin dicapai peneliti adalah menghasilkan kendaraan listrik roda 
satu dengan penambahan ruang penyimpanan yang terdapat pada tangki difungsikan untuk meletakan 
barang berukuran kecil. Kelebihan lainnya terdapat standar atau jagang pada bodi samping kendaraan 
yang dapat diturunkan pada saat parkir dan dapat dinaikan saat kendaraan beroperasi. 
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PENDAHULUAN 
Wisata merupakan aktivitas untuk 

menyegarkan pikiran dan melepas penat dari 
kegiatan sehari-hari. Masyarakat Indonesia 
terutama remaja saat ini menjadikan berwisata 
lebih dari sekadar bepergian (Aini, 2019). Salah 
satu Kota yang semakin diminati banyak 
wisatawan adalah Surabaya (Batiqa, 2019). Bagi 
masyarakat Surabaya, keberadaan Food 
Junction Surabaya sangat membantu keinginan 
masyarakat untuk berwisata. Food Junction 
Surabaya telah menjadi wisata kuliner dengan 
berbagai sarana serta wahana yang bisa menjadi 
destinasi hiburan bagi para wisatawan dengan 
luas area sekitar 6 hektar dan arsitektur food 
court modern  (Putra, 2021). 

Berdasarkan situasi tersebut, jika 
wisatawan harus berjalan kaki tanpa 
menggunakan kendaraan yang fleksibel untuk 
menikmati seluruh keindahaan yang disajikan, 
kemungkinan besar mereka akan lelah serta 
membutuhkan waktu lama. Oleh karena itu, 
diperlukan kendaraan alternatif yang fleksibel 
berupa kendaraan listrik roda satu supaya dapat 
menjangkau tempat yang jauh dengan mudah 
dan cepat. Dilihat dari fungsinya sebagai alat 

mobilisasi kendaraan listrik beroda satu ini bisa 
membantu wisatawan, selain itu penggunaan 
produk ini berpotensi menarik minat masyarakat 
khususnya Gen Z yang antusias untuk mengenal 
tentang inovasi dan teknologi terbaru, hal ini 
tertuang dalam jurnal “Selamat datang Gen Z, 
sang penggerak inovasi” (Sakitri, 2021). 

Kendaraan listrik roda satu masih jarang 
ditemukan, salah satu contoh kendaraan listrik 
roda satu yang ada di Indonesia belum memiliki 
setir sehingga lebih sulit untuk mengendalikan 
laju kendaraan. Hal ini menjadi salah satu faktor 
peneliti melakukan pengembangan produk. 
Penerapan desain futuristik dipilih sesuai dengan 
produk kendaraan listrik yang akan dirancang 
oleh peneliti karena merupakan produk inovatif, 
dan ramah lingkungan. Desain futuristik 
memiliki nilai-nilai dinamis, canggih, estetis, 
inovatif, dan ramah lingkungan, dengan 
mengadopsi bentuk bebas dan tidak terikat oleh 
bentuk-bentuk tertentu (Maulana, 2021).  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 
maka tujuan yang ingin dicapai peneliti adalah 
menghasilkan kendaraan listrik roda satu dengan 
penambahan ruang penyimpanan yang terdapat 
pada tangki difungsikan untuk meletakan barang 
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berukuran kecil. Kelebihan lainnya terdapat 
standar atau jagang pada bodi samping 
kendaraan yang dapat diturunkan pada saat 
parkir dan dapat dinaikan saat kendaraan 
beroperasi. Penambahan standar pada produk ini 
dimaksudkan untuk memudahkan penempatan 
kendaraan pada saat parkir serta alternatif agar 
tidak jatuh karena belum adanya station atau 
ruang parkir public untuk kendaraan ini. 

Diharapkan kendaraan listrik roda satu 
dapat menjadi alternatif kendaraan mobilisasi, 
dan menarik minat pengunjung Food Junction 
Surabaya. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan adalah 
kualikatif dengan metode kualitatif deskriptif 
dan teknik pengumpulan data. 

Objek penelitian dan objek yang akan 
diteliti yaitu desain kendaraan listrik roda satu 
yang meliputi; bodi kendaraan, material, dan 
ukuran kendaraan. Dalam hal pengumpulan data 
peneliti melakukan dengan cara observasi, 
wawancara, dan studi literatur. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Observasi 

Peneliti melakukan observasi terhadap 
kendaraan listrik roda satu dan mendapatkan 
data yaitu: 
1. Memiliki desain pada bagian dalam dengan 

Kendaraan listrik roda satu belum memiliki 
stang pengemudi dan berukuran kecil yakni; 
lebar bodi 30cm, tinggi kendaraan 65cm, dan 
jarak antara jok dengan pijakan kaki adalah 
45cm. 

2. Material yang digunakan sebagian besar 
yaitu fiberglass. 

Selain itu, penliti juga melakukan 
observasi pada area wisata Food Junction 
Surabaya. Hasil dari observasi tersebut yakni: 
1. Kendaraan yang tersedia pada Food Junction 

Surabaya adalah VW mini dan kereta kelinci, 
kendaraan tersebut kurang efisien digunakan 
sebagai kendaraan mobilisasi 

2. Area jalan menggunakan aspal dan paving, 
jenis ban yang cocok untuk jalan tersebut 
adalah ban dual purpose 

3. Sebagian besar area wisata adalah ruang 
terbuka, bahan yang cocok untuk bodi 
kendaraan area outdoor adalah bahan plat 
besi. 

 

Wawancara 
Peneliti mendapatkan data hasil 

wawancara yang dilakukam kepada mas 
Chandra selaku pemilik sekaligus mekanik 
custom HIS Motor, sebagai berikut: 
1. Material plat besi cocok digunakan untuk 

pembuatan bodi karena bahan yang mudah 
didapat, mudah dibentuk, dan awet. 

2. Ketebalan plat yang digunakan adalah 2mm. 
3. Ukuran ideal untuk kendaraan listrik roda 

satu dengan desain yang dirancang oleh 
peneliti adalah; lebar 30cm, panjang 120cm, 
tinggi 75cm, dan jarak antara jok dengan 
pijakan kaki adalah 45cm. 

 
Studi literatur 

Peniliti mendapatkan keselarasan data 
antara studi literatur dengan hasi wawancara, 
yaitu: 
1. Standar ukuran kendaraan listrik roda satu: 

a. Ukuran lebar kendaraan 20 – 35cm 
b. Ukuran panjang kendaraan 80 -120cm 
c. Ukuran tinggi kendaraan 60 – 75cm 

2. Material plat besi cocok digunakan untuk 
pembuatan bodi-bodi kendaraan. 

3. Ban dual purpose cocok digunakan untuk 
karakter jalan aspal dan bebatuan. 

 
Analisa Desain 

Analisa desain digunakan untuk memilih 
bentuk yang sesuai terhadap rancangan 
kendaraan. Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara, dan studi literatur produk akan 
dirancang dengan konsep futuristik. 

Analisa Material 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, 

dan studi literatur produk akan dirancang 
menggunakan material utama plat besi bahan 
yang mudah didapat, mudah dibentuk, dan awet. 
 
 

Gambar 4. 1 Desain Kendaraan Listrik 
Roda satu 



 

PENUTUP 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan 
penelitian tentang Pengembangan Desain 
Produk kendaraan Listrik Roda Satu dengan 
Konsep Futuristik untuk Menunjang Sarana 
Wisata (Studi kasus: Food Junction Surabaya) 
adalah sebagai berikut: 
1. Kendaraan listrik roda satu efektif digunakan 

sebagai sarana penunjang wisata. 
2. Kendaraan listrik roda satu merupakan 

inovasi kendaraan yang masih jarang 
ditemukan di Indonesia. 

 
Saran 
Berdasarkan penelitian tentang Pengembangan 
Desain Produk kendaraan Listrik Roda Satu 
dengan Konsep Futuristik untuk Menunjang 
Sarana Wisata (Studi kasus: Food Junction 
Surabaya), maka saran untuk penelitian 
selanjutnya agar lebih baik, antara lain: 
1. Bodi kendaraan listrik roda satu dapat 

dikembangkan menggunakan material yang 
lain. 

2. Penambahan masih dapat dilakukan dengan 
menambahkan fitur seperti klakson dan 
speedometer. 
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